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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan membandingkan hasil belajar kimia antara siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan tipe NHT. Jenis 
penelitian ini termasuk penelitian semu (quasi exsperiment) dengan rancangan 
penelitian pre-test post-test nonequivlent control group design. Pupulasi 
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sidemen yang berjumlah 178 
siswa. Sampel ditentukan secara cluster random sampling dan diperoleh siswa 
kelas X3 sebagai kelas Eksperimen 1 yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI, sedangkan siswa kelas X2 sebagai kelas 
Eksperimen 2 yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. Data hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes pilihan 
ganda dan esai. Data hasil belajar siswa dianalisis secara deskriptif dan 
inferensial dengan menggunakan independent sample t-test, dengan taraf 
signifikasi 5%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar 
kimia antara siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dan tipe NHT, dari hasil penelitian didapatkan rata-rata skor 
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI sebesar 75,54 dan tipe NHT sebesar 80,03. 

 
 

 
Pendahuluan 
 Kimia merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan alam. Ilmu kimia merupakan ilmu 
yang mempelajari tentang materi dan perubahan materi serta energi yang menyertainya (Chang, 2005). 
Johnstone (2006), hakikat ilmu kimia pada dasarnya terdiri atas tiga aspek, yaitu makroskospis, 
submikroskospis, dan simbol. Aspek makroskopis adalah aspek yang menjadi bagian dari kejadian yang 
dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Aspek submikroskopis adalah kajian partikulat mengenai 
atom, ion, molekul, struktur dan sekaligus merupakan kajian secara konseptual dibalik fenomena 
makroskopis tersebut. Aspek simbol adalah aspek yang berfungsi untuk mengomunikasikan ilmu kimia, 
seperti notasi atau persamaan reaksi, model dan grafik. Ketiga aspek ini memberikan kontribusi terhadap 
kualitas pemahaman siswa saat menjelaskan suatu fenomena yang ditemui pada saat mempelajari ilmu 
kimia.  

Secara umum, hasil belajar kimia terutama pada materi struktur atom masih rendah, hal ini 
disebabkan karena rendahnya pemahaman siswa pada konsep-konsep kimia sehingga sering 
menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada siswa, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Solahuddin (2002), rendahnya pemahaman konsep kimia dikarenakan materi struktur atom yang bersifat 
abstrak. Banyaknya siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi struktur atom akan berdampak pada 
hasil belajar yang rendah.  
SMA Negeri 1 Sidemen merupakan salah satu sekolah yang memiliki nilai rata-rata ulangan harian di 
bawah KKM (kriteria ketuntasan minimum) pada materi struktur atom. Sebagai contoh, rata-rata hasil 
belajar kimia pada ulangan harian kelas X1, X2, X3, X4, dan X5 yaitu 71,50, 66,24, 72,56, 68,41, dan 70,3. 
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Dari rata-rata tersebut didapat bahwa hasil belajar kimia siswa kelas X masih tergolong rendah, dengan 
nilai ketuntasan minimal, yaitu 75.  

Permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran kimia adalah rendahnya hasil belajar kimia 
siswa. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar kimia adalah penggunaan model pelajaran yang 
kurang tepat dalam proses belajar mengajar, pembelajaran kimia tidak hanya diperlukan keaktifan dari 
guru tetapi juga keaktifan siswa sehingga terjadi kesinambungan dalam proses belajar mengajar. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat lebih mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran adalah model 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 
empat sampai lima orang dengan struktur kelompok yang heterogen (Rusman, 2012). 

Terdapat beberapa tipe model pembelajaran kooperatif seperti, STAD (student team achievmen 
division), TGT (team games tournament), Jigsaw, TAI (team assisted individualization), NHT (Numbered 
heads together) dan GI (group investigation) (Sutirman, 2013). Model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
merupakan model pembelajaran kooperatif yang menggabungkan belajar individu dengan belajar 
kelompok. Kelompok terdiri dari 4-5 orang dengan anggota kelompok yang heterogen. Pada model 
pembelajaran ini sebelum siswa belajar kelompok,  siswa belajar terlebih dahulu secara individu (Slavin, 
2008). 

 Dalam setiap tipe model pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Sarwendah, dkk. (2013) melakukan penelitian terhadap pengaruh model pembelajaran TGT dan TAI, 
diperoleh bahwa  model pembelajaran TAI lebih baik dibandingkan dengan TGT hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 74,9 untuk TGT dan 77,8 untuk TAI pada materi pokok sistem koloid. 
Setiap model pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan. TAI memiliki keunggulan seperti: 1) 
meningkatkan hasil belajar, 2) meningkatkan motivasi belajar pada siswa, 3) mengurangi perilaku yang 
mengganggu dan konflik antar kelompok, dan 4) membantu siswa yang lemah dalam pembelajaran. 
Kelemahan dari TAI adalah menimbulkan rasa kompetitif, sikap diskriminasi, dan timbul rasa egois 
(Slavin, 2008).  

 Model pembelajaran kooperatif yang lainnya yaitu NHT. Pada tipe ini masing-masing siswa dalam 
setiap kelompok memiliki nomor dan hanya satu siswa yang akan dipanggil untuk mewakili kelompoknya. 
Diskusi yang dilakukan adalah usaha siswa untuk membagi informasi sehingga setiap siswa mengetahui 
jawaban dari permasalahan yang ditugaskan guru (Slavin, 2008). Ciri khas dari tipe ini adalah hanya 
menginginkan satu siswa yang mewakili kelompknya tapi tanpa menginformasikan sebelumnya kepada 
kelompok tersebut siapa yang akan menjadi wakilnya. 

Keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu (1) meningkatkan hasil belajar, (2) 
memperdalam pemahaman siswa, (3) meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran, (4) 
mengembangkan rasa percaya diri siswa, (5) dapat mengembangkan rasa saling memiliki. Kelemahan 
model pembelajaran kooperatif tipe ini adalah memungkinkan terjadinya pengulangan pemanggilan 
nomor dan tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru (Slavin, 2008).  

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat dilihat dari hasil penelitian Mulyana 
(2016) diperoleh bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi kemampuan alam dan sosial budaya. Marhadi (2014) melakukan penelitian terhadap 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, hasil yang diperoleh yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan tipe NHT merupakan model pembelajaran yang 
menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola-pola interaksi 
anatar siswa. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT diharapkan mampu mengubah 
proses pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru (teacher center) menjadi berpusat pada siswa 
(student center). Selain itu dengan meningkatnya aktivitas siswa diharapkan siswa lebih mudah dalam 
mempelajarai konsep kimia sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.  

Perbedaan kedua model pembelajaran ini, yaitu pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
langsung dilakukan diskusi kelompok, sedangkn pada model pembelajaran kooperatif tipe TAI didahului 
dengan mengerjakan permasalahan secara individu terlebih dahulu kemudian mendiskusikan 
permasalahan yang ada dengan anggota kelompoknya. 

Berdasarkan paparan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitiaan mengenai 
komparasi hasil belajar kimia pada topik struktur atom anatara model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
dan kooperatif tipe NHT. Model pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi refrensi dalam penggunaan 
model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Metode 
Penelitian ini merupakan eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan rancangan pre-test post-tes 

nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan dua kelas yang dipilih secara cluster 
random sampling. Kelas pertama dipilih sebagai kelas eksperimen 2 dan kelas kedua dipilih sebagai kelas 
eksperimen 1. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sidemen. Pada saat pemilihan 
sampel terpilih siswa kelas X2 dan X3. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Dalam penetuannya, dilakukan dengan cara mengundi dua kelas 
tersebut sehingga didapatkan X2 sebagai kelas eksperimen 2 dan X3 sebagai kelas eksperimen 1. Pada 
kelas eksperimen 1 dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan pada 
kelas eksperimen 2 dibelajarkan dengaan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis 
data. Pengumpulan data hasil belajar siswa dilakukan dengan memberikan tes hasil belajar pre-test dan 
post-test. Untuk mengukur hasil belajar dalam penelitian ini, digunakan instrument berupa tes objektif 
dan essay, LKS, RPP, serta rubrik aktifitas dan respon siswa. Instrument dalam penelitian ini terdiri dari 
25 soal objektif dan 6 soal essay. Sebelum digunakan, instrument divalidasi oleh 2 orang dosen, kemudian 
instrument dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas isi, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan 
reliabilitas. 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji analisis t-test. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis, nilai pre-test dan post-test dilakukan uji normalitas, homogenitas, linieritas, homogenitas 
kemiringan garis regresi, dan uji kesetaraan kelompok 
 
Hasil dan pembahasan 

 
Hasil penelitian terdiri dari grafik deskripsi hasil belajar pada kelompok TAI dan kelompok NHT. 

Grafik deskripsi hasil belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 1 
 

 
Gambar 1. Grafik Deskripsi Hasil Belajar 

 
Rekapitulasi aktivitas dan respon siswa dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Siswa pada Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 

 
Aspek  

Rata-rata  
Mi 

 
SD 

Kategori 
Eks. 1 Eks. 2 Eks. 1 Eks. 2 

Mengajukan pertanyaan 2,59 2,75 2,5 0.5 Cukup Aktif Aktif 
Menjawab pertanyaan 2,68 2,70 2,5 0,5 Cukup Aktif Cukup Aktif 

Antusiasme 2,61 2,68 2,5 0,5 Cukup Aktif Cukup Aktif 
 

 
 
 
 

Tabel 2. Ringkasan Data Respon Siswa pada Tiap Aspek Penskoran pada Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe TAI dan NHT 
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No Aspek Rata-rata 
Skor 

Kriteria Rata-rata 
Skor 

Kriteria 

 Eksperimen 1 Eksperimen 2 
1 Motivasi 3,79 Positif 3,94 Sangat Positif 
2 Interaksi 3,72 Positif 3,90 Sangat Positif 
3 Tanggung jawab 3,79 Positif 3,82 Positif 
4 Pengetahuan 3,69 Positif 3,73 Positif 

Rata-rata 3,75 Positif 3,85 Positif 
 

Uji Asumsi 
  Pada penelitian eksperimen akan dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t-test. Sebelum 
dilakukan uji t-test dilakukan uji asumsi, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji linieritas, dan uji 
kemiringan garis regresi. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogrov-Smirnov 
dan Shapiro-Wilk terhadap nilai pre-test dan post-test dari kelompok TAI dan kelompok NHT, ringkasan 
hasil uji normalitas dan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Ringkasan Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-tes 
 

Kelompok Data Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk 
Statistik df Sig. Statistik df Sig. 

Eks. 1 Pre-test 0,133 36 0,110 0,949 36 0,100 
Post-test 0,079 36 0,200 0,981 36 0,771 

Eks. 2 Pre-test 0,118 36 0,200 0,963 36 0,274 
Post-test 0,101 36 0,200 0,966 36 0,323 

 
  Berdasarkan Tabel 3, data skor pre-test dan post-test siswa baik kelas eksperimen 1 maupun kelas 
eksperimen 2 adalah berdistribusi normal. Nilai signifikasi pre-test yang diperoleh kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2 yang diuji menggunakan Kolmogrov-Smirnov 0,110 dan 0,200 dan nilai signifikasi 
post-test yang diperoleh kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 secara berturut-turut sebesar 0,200 
dan 0,200. Nilai signifikasi pre-test yang diperoleh kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yang diuji 
menggunakan statistik Shapiro-Wilk secara berturut-turut sebesar 0,100 dan 0,274 dan nilai signifikasi 
post-test yang diperoleh kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 berturut-turut sebesar 0,771 dan 
0,232. 
  Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan teknik Levene Test terhadap data nilai 
pre-test dan post-test kelas eksperimen 1 dan kelas ekperimen 2, ringkasan hasil uji homogenitas varians 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Data Keseluruhan 
 

Kriteria Levene 
Test 

Df 1 Df 2 Sig 

Pre-test Based on Mean 0,003 1 70 0,957 
Based on Median 0,000 1 70 0,998 
Based on Median and with adjusted 
df 

0,000 1 66,300 0,998 

Based on trimmrd mean 0,004 1 70 0,951 
Post-test Based on Mean 1,015 1 70 0,317 

Based on Median 1,011 1 70 0,318 
Based on Median and with adjusted 
df 

1,011 1 66,336 0,318 

Based on trimmrd mean 0,982 1 70 0,325 
 

  Berdasarkan data Tabel 4, varians antara kelas, baik pada pre-test maupun post-test adalah 
homogen, ini didasarkan atas nilai signifikasi rata-rata (Based on Mean) yang diperoleh dari hasil pre-test 
dan post-test lebih besar dari 0,050. Nilai signifikasi rata-rata pada lajur (Based on Mean) yang diperoleh 
dari hasil pre-test dan post-test berturut-turut sebesar 0,957 dan 0,317. 

 Uji linieritas data dilakukan dengan menggunakan Test of Linierity. Uji linieritas ini menunjukkan 
hubungan linier antara pengetahuan awal siswa yang diperoleh dari skor pre-test dengan hasil belajar 
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siswa yang diperoleh dari skor post-test pada kelompok TAI dan NHT, ringkasan hasil uji linieritas data 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Linieritas Data 
 

Kelompok  Sum of 
Square 

df Mean 
Square 

F Sig. 

 
 
 

Eks. 1 

 
 

Pretest* 
Posttest 

 
Between 
Group 

Combined 716,74 12 59,72 1,6 0,148 
Linearity 59,19 1 59,19 1,6 0,215 

Devination 
from 

Linearity 

 
657,55 

 
11 

 
59,77 

 
1,6 

 
0,152 

Within Group 836,94 23 36,38   
Total 1553,6 35    

 
 
 

Eks. 2 

 
 

Pretest* 
Posttest 

 
Between 

Group 

Combined 347,55 14 24,82 0,7 0,694 
Linearity 0,048 1 0,048 0,0 0,970 

Devination 
from 

Linearity 

 
347,50 

 
13 

 
26,73 

 
0,8 

 
0,635 

Within Group 682,91 21 32,52   
Total 1030,4 35    

 
  Berdasarkan Tabel 5 tentag hasil uji linieritas data pre-test dan post-test kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2, menunjukkan bahwa angka signifikasi untuk kelas eksperimen 1 sebesar 0,152 dan 
angka signifikasi kelas eksperimen 2 sebesar 0,635. Angka signifikasi ini lebih besar dari 0,050. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara pre-test dan post-test hasil belajar siswa pada masing-masing 
kelompok maupun secara keseluruhan adalah linier. 
  Uji homogenitas kemiringan garis regresi (uji interaksi) dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya interaksi antara skor pre-test dan skor post-tes pada kelas eksperimen 1 serta skor pre-test dan 
skor post-test pada kelas eksperimen 2, ringkasan hasil uji homogenitas garis regresi (uji interaksi) dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Kemiringan Garis Regresi 
 

Source Type III Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corected Model 338,832 2 169,416 4,483 0,015 
Intercept 15663,261 1 15663,261 414,470 0,000 
Pretest*Kelas 338,832 2 169,416 4,483 0,015 
Error 2607,582 69 37,791   
Total 438579,750 72    
Corected Total 2946,413 71    

 
  Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikasi yang diperoleh pada lajur Pretest*Kelas yaitu sebesar 0,015. 
Angka signifikasi ini menunjukkan kurang dari 0,050. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat interaksi 
antara skor pre-test dan skor post-test pada kelas eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2. Adanya 
interaksi ini menyebabkan pre-test tidak cocok digunakan sebagai kovariat. Dengan tidak terpenuhinya uji 
prasyarat analisis kovarian, maka uji analisis kovarian tidak dapat dilakukan. Dengan demikian uji analisis 
beralih menggunakan uji t-test dengan rancangan post-test only control group design. Sebelum uji t-test 
dilakuakn, perlu dilaksanakan uji kesetaraan antara kelompok dengan menggunakan skor pre-test. 
  Uji kesetaraan antar kelompok dilakukan dengan menguji skor pre-test kedua kelompok kelas 
menggunakan uji Independent-Sample t-test. Uji kesetaraan antar kelompok dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pemahaman awal siswa sebelum dilakukan perlakuan. 
Ringkasan hasil uji kesetaraan kelompok dapat dilihat pada Tabel 7.  
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Tabel 7. Hasil Analisis Uji Kesetaraan Kelompok 
 

Independent Sample Test 
 Levene’s Test 

for Equality of 
Variances 

 
t-test for Equality of Means 

 F Sig T df Sig. (2-tailed) 
Pre-test Equal variances 

assusmed 
 

0,003 
 

0,957 
 

-0,652 
 

70 
 

0,517 
 Equal Variances 

not Assumed 
   

-0,652 
 

69,439 
 

0,517 
 
  Berdasarkan data Tabel 7, nilai signifikasi pada lajur pre-test Equal variances assusmed adalah 
0,517. Nilai signifikasi yang diperoleh ini lebih besar dari 0,050, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pemahaman awal siswa pada kelas kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 adalah setara. 
 
Uji Hipotesis 
  Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji analisis Indepentesnt Sample t-test. Pada 
pengujian hipotesis, hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol (H0). 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kimia siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualizaton (TAI)  
dengan tipe numbered heads together (NHT) 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kimia siswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualizaton (TAI)  dengan 
tipe numbered heads together (NHT) 

  Ringkasan uji analisis Indepentesnt Sample t-test dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Independent Sample t-test 
 

Independent Sample Test 
 Levene’s Test for 

Equality of 
Variances 

 
t-test for Equality of Means 

 F Sig T df Sig. (2-tailed) 
Post-test Equal variances 

assusmed 
 

1,173 
 

0,282 
 

-2,751 
 

70 
 

0,008 
 Equal Variances not 

Assumed 
   

-2,751 
 

66,740 
 

0,008 
 
  Berdasarkan Tabel 9, menunjukkan angka signifikasi sebesar 0,008. Angka signifikan tersebut 
lebih kecil dari 0,050. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha  diterima, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa: “terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kimia 
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 
individualizaton (TAI)  dengan tipe numbered heads together (NHT)” 
 
PEMBAHASAN 

  Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji analisis t-test 
diperoleh angka signifikasi 0,008. Angka signifikasi yang diperoleh kurang dari 0,050 yang 
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kimia yang signifikan antara siswa yang 
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan hasil belajar siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hasil belajar siswa (post-test) pada siswa 
kelompok TAI dan kelompok NHT menunjukkan skor rata-rata 75,54 dan 80,02. Skor rata-rata post-test 
siswa yang dicapai pada kelompok NHT lebih besar dibandingkan dengan rata-rata pada kelompok TAI, 
hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruslan (2014) tentang komparasi model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT, menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI.  

Proses pembelajaran kelompok NHT lebih menekankan pada semua anggota kelompok untuk lebih 
bekerjasama dalam meyelesaikan persoalan dan lebih memahami materi secara keseluruhan, hal ini 
disebabkan saat proses presentasi di depan kelas hanya satu orang yang nomoronya dipanggil akan 
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mewakili semua anggota kelompok, sehingga tugas untuk presentasi tidak hanya dibebankan pada satu 
orang. Semua anggota kelompok harus siap untuk mewakili kelompokknya. Peserta didik yang pandai 
mengajari peserta didik yang kurang pandai, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Danti, 
dkk. (2015) tentang komparasi model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan NHT terhadap hasil belajar 
statistik. Peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT juga 
didukung oleh beberapa penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Asnawiyah, dkk. (2015) menyatakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Malikhan (2014) 
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar 
pada materi reaksi reduksi oksidasi. Hasil penelitian dari Hartika (2015) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis VCT dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan 
meningkatkan hasil belajar. Keempat, hasil penelitian dari Putriani (2016) menyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar kimia. Kelima, hasil penelitian dari 
Mahmudah, dkk. (2015) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis 
multiple representasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini juga didukung oleh aktivitas siswa 
yang diamati selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

  Skor rata-rata aktivitas siswa yang diperoleh pada kelompok NHT dari ketiga indikator 
menunjukkan kategori cukup aktif. Indikator mengajukan pertanyaan dalam diskusi kelas tergolong 
dalam kriteria aktif, hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran berlangsung siswa aktif 
bertanya jika kurang paham terhadap materi pelajaran.  Pada indikator keaktifan menjawab pertanyaan 
dan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran tergolong dalam kriteria cukup aktif, hanya beberapa 
siswa yang aktif menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan beberapa sisiwa terlihat ragu-ragu. 
Pada indikator antusiame dalam mengikuti pembelajaran, hanya beberapa siswa terlihat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran hal ini terbukti dari ketekunan dalam mengerjakan tugas yang diberikan, hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian dari Firmansyah, dkk. (2017) menyatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian dari 
Novieza (2014) menyatakan bahwa penggunaan model pembelajran kooperatif tipe NHT dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pelajaran ekonomi kelas X MAN X Kota Singkarak.  

  Berdasarkan respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe NHT, aspek 
motivasi dan aspek interaksi tergolong ke dalam kriteria sangat positif, sedangkan aspek tanggung jawab 
dan pengetahuan tergolong dalam aspek positif. Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat memberikan respon yang positif terhadap hasil belajar siswa, 
yaitu (1) hasil penelitian dari Fatimah, dkk. (2014) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dapat menumbuhkan repon yang positif (setuju) terhadap model pembelajaran yang 
diterapkan; (2) hasil penelitian yang dilakukan oleh Stefany dan Suliyanah (2012) menyatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat menimbulkan respon yang positif terhadap hasil belajar 
siswa pada materi kalor. 

  Walaupun penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki banyak 
keunggulan, tetapi ditemukan beberapa kendala dalam proses pembelajaran berlangsung.  Pada 
pertemuan pertama kendala yang dijumpai adalah kekurangan waktu dalam melakukan diskusi 
kelompok. Pada saat pengerjaan tugas kelompok siswa lebih banyak bermain dengan temannya sehingga 
ada beberapa kelompok yang tidak dapat menyelesaikan permasalahan atau soal yang diberikan. 
Kekurangan dalam pertemuan pertama diperbaiki dalam pertemuan selanjutnya, dalam pertemuan kedua 
setiap anggota kelompok diberikan tugas masing-masing untuk menyelesaikan soal yang dikoordinir oleh 
satu orang (ketua kelompok) sehingga setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab sendiri-sendiri. 
Setelah semua anggota kelompok menyelesaikan tugas masing-masing, siswa saling bertukar pendapat, 
berdiskusi, mengklasifikasikan, dan mempersatukan pemikiran serta pendapat masing-masing anggota 
kelompok. Hal ini dilakukan agar penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih efektif dalam 
penerapannya. 

  Pada kelompok TAI siswa terlebih dahulu belajar individu sebelum belajar kelompok, 
saat pembelajaran kelompok lebih didominasi oleh siswa yang lebih pintar, sehingga saat presentasi 
hanya dibebankan oleh siswa yang lebih pandai. Hal ini didukung oleh aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Pada kelompok TAI menunjukkan rata-rata cukup aktif, dari ketiga indikator yaitu 
indikator mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan antusiasme dalam kategori cukup aktif, hal 
ini disebabkan karena terdapat siswa yang bermain-main dalam proses pembelajaran berlangsung 
sehingga hanya beberapa siswa yang mengajukan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan, selain itu hanya 
beberapa siswa yang tergolong antusis dalam mengikuti proses pembelajaran. Respon siswa pada 
kelompok yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembeloajaran kooperatif tipe TAI 
menunjukkan respon yang positif pada aspek motivasi, interaksi, tanggung jawab, dan pengetahuan. 
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  Hasil belajar siswa erat kaitannya dengan aktivitas dan motivasi siswa selama mengikuti 
pembelajaran. Sukmayasa, dkk. (2013) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dengan bantuan senam otak dapat meningkatkan aktivitas dan hasi belajar siswa pada pelajaran 
matematika. Rofiqoh (2015) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT disertai media 
monopoli games terintegrasi pendekatan problem solving pada pembelajaran fisika menimbulkan respon 
yang positif. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model pembelajaran yang mampu 
menciptakan kondisi belajar yang mengajak siswa aktif dalam pembelajaran, hal ini disebabkan karena 
siswa satu dengan siswa yang lainnya akan saling berinteraksi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Selain itu model pembelajaran ini juga membuat siswa untuk lebih memahami materi pelajaran, karena 
setiap siswa harus siap untuk mempresentasikan materi yang dibahas dalam kelompoknya sebagai 
perwakilan kelompok. Interaksi dan motivasi siswa juga meningkat dengan digunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

  Pemaparan di atas menunjukkan bahwa ada hubungan yang sejalan antara hasil belajar 
siswa, aktivitas siswa, dan respon siswa pada model pembelajaran yang diterapkan. Terlihat bahwa hasil 
belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi dari pada 
siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Bagi guru di 
sekolah hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan untuk memilih tipe NHT dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa terutama pada materi struktur atom. 

 
Simpulan dan saran 
 Rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (80,02) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI (75,54). Aktivitas dan respon siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diajukan beberapa saran dalam 
perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran kimia, yaitu sebagai berikut. 1. Diharapkan guru kimia 
dapat mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pelajaran khususnya pada 
materi struktur atom karena model pembelajaran kooperatif tipe NHT telah terbukti memiliki keunggulan 
dalam meningkatkan hasil belajar kimia pada materi struktur atom. 2 Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung setiap anggota kelompok sebaiknya membagi-bagi permasalahan yang ditemukan, sehingga 
dapat menghemat waktu, 3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengkomparasikan model 
pembeljaran kooperatif tipe NHT dengan model pembeljaran lainnya, serta mengimplementasikan model 
pembelajaran koopetarit tipe NHT terhadap materi pelajaran lainnya  yang bersifat abstrak 
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